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ABSTRAK

Samsam, Preferensi Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas
PT. Pegadaian Syariah pada Cabang Pinrang. (Analisis Konsep
Maslahah) di bimbing (Bapak Abdul Hamid dan bapak Fikri.)

Preferensi Masyarakat terhadap gadai emas di PT. Pegadaian
syariah cabang Pinrang menggunakan dua akad yaitu Rahn dan
liarah. Adapun prosedur diPT. Pegadaian syariah Pinrang dalam
melakukan Gadal harus.ada barang seperti emas seperti jaminan
dan dalam masa tempo 4 bulan, hal ini menjadi salah satu syarat
dalam menggadaiakan barang khususnya. dalam produk gadai
emas.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
dan dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) sistem gadai emas di
PT. Pegadalan Syariah cabang Pinrang yaitu produk pembiayaan
atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif
memperoleh uang tunai dengan cepat yang diserahkan padanya
oleh seseorang yang berhutang atau seseorang sebagai penguat
dalam  tangguhan hutang. 2) preferensi masyarakat terhadap
produk gadal emas di PT. Pegadaian Syariah cabang Pinrang yaitu
mekanisme penyaluran pinjaman pada pelaksanaan sistem gadai
syariah mempunyai prinsip bahwa _masyarakat hanya dibebebani
oleh biaya administrasi dan jasa simpanan harta benda sebagai
barang jaminan. 3) penerapan konsep maslahah terhadap tentang
preferensi masyarakat terhadap produk gadai emas di Pegadaian
syariah canbang Pinraang terdapat 3. .unsur maslahah yang sudah
sesuai dengan konsep maslahahnya yaitu halal, bermanfaat dan
membawa kebaikan,

Kata Kunci: Preferensi masyarakat, Produk gadai emas, konsep
maslahah.
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PENDAHUL

1.1.

nomian dan dunia b S diikuti oleh
kan kredit, dan pembe yang selalu
i demi keamanan pem t dalam arti

akan terjamin dengan jami am konteks

pelindung aset aman dan

| ?yMtEmenerbit < ngan dalam

emas 24 karat dari hasil tabungan emasnya. Dibeberapa negara Islam diantaranya
adalah Malaysia, akad Rahn telah dipakai sebagai alternatif dari pegadaian
konvensional, bank Islam Malaysia misalnya mengeluarkan produk dengan nama Ar-

Rahnu Scheme. Dalam hal ini Bank memberikan pinjaman algardkepada pemohon

dan pemohon memberikan barangnya sebagai jaminan atas pinjaman tersebut, bank

15
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menjamin keamanan barang tersebut dan mengenakan kepada nasaba upah atas jasa
pemeliharaannya.’
Salah satu bentuk lembaga jaminan yang paling banyak digunakaan masyarakat

adalah pegadaian. Gadai merupakan lembaga jaminan yang telah sangat dikenal dan

dalam kehidupan masyarakat, dalar anya mendapatkan dana guna berbagai

kebutuhan. Pegadaian adala pnesia yang usaha intinya adalah
bidang jasa penyaluran aman kepada atas dasar hukum gadai.

salah satu alternatif " su perdanaan yang tidak
batkan dana.

ebutuhannya

salah satu lembaga ke yang fokus

aan. Ada dua hal yang enjadi suatu

di Indonesia
aian. Secara
yan prosedur
yang sederhana kepada masyarakat luas terutama kalangan menegah kebawah untuk
berbagai tujuan, seperti konsumsi, produksi, dan lain sebagainya. Keberadaan

pegadaian juga diharapkan untuk menekan munculnya lembaga keuangan nonformal

1Muhammad Aris Syafi’i dengan judul, “Preferensi Masyarakat terhadap Gadai Syariah
(Studi Kasus Gadai Emas BRI Yogyakarta) IAIN Pekalongan Jawa Tengah Indonesia” (Jurnal Hukum
Islam, 14, No. 2, Desember, 2016), h. 54.
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yang cenderung merugikan masyarakat seperti pengijon, pegadaian gelap, rentenir,
dan lain-lain. Lembaga keuangan nonformal tersebut cenderung memanfaatkan
kebutuhan dana mendesak masyarakat, keterbatasan informasi masyarakat, dan

keterisolasian suatu masyarakat di daerah tertentu untuk memperoleh tingkat

keuangan sangat tinggi secara tidak
Dalam prosedurnya gz ariah Cabang Pinrang melakukan
gadai haruslah ada ba

nasabah tidak dapat

syariah hanya dari
bea se at. 0 dan ijarah.
Pinrang selain meneri 2 menerima
lengkap dengan BPKB
h yang mempunyai u jalan dalam

itu

aannya memang sangat di empat untuk

embiayaan s

produk di adalah Rahn (ja

(invenstasi yang sa sepanjang masa),

ecil berpquA/nhEaBn*(REyaan keps

pembiayaan

n kendaraan
satu produk
tertentu, keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang, adanya pembelajaran dan

pengalaman, sebelum calon nasabah mengajukan pembiayaan Ranh, calon nasabah

langsung mempercai semuanya kepada pihak pedagaian syariah, karena kondisi calon

2Totok Budisantoso, Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), h.212

3Muhammad Habiburahim, Mengenal Pegadaian Syariah, (Jakarta: Kuwais, 2012) h.248

17

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



nasabah yang sedang memerlukan kebutuhan yang harus dipenuhi secara mendesak
sehingga pegadaian syariah menjadi solusi yang tepat.
Sejarah pegadaian di mulai pada saat pemerintahan Belanda VOC mendirikan Bank

Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai,

pegadaian pertama kali didirikan di E pada tanggal 20 Agustus 1746. Pegadaian

sudah beberapa kali berubah

Perusahaan Negara oerdasarkan PP.No0.7/1969
PP No0.10/1990
Perusahaan

figh Islam disebut a suatu jenis

atu barang sebagai tan asarkan dari

erupakan perjanjian an enyerahkan

s/perhiasan/kendaraan dan/atau nya sebagai
ukum rahn.
1enggunakan
Fee Based
si dan biaya
jasa per asarkan nilai
taksiran.

Bentuk pendanaan ini sudah sejak lama dan sudah dikenal oleh masyarakat

Indonesia. Hal ini dilakukan sesuai dengan salah satu tujuan dari Perum Pegadaian

4Cahyusha Desmutya Herfika, Analisis Komparasi Mekanisme Produk Kredit Pada
Pegadaian Konvensional dan Pembiayaan Pada Pegadaian Syariah (Studi Pada PT Pegadaian di
Nganjuk dan Kediri), Jurnal Ilmia Jurusal Ilmu Ekonomi , Universitas Brawijaya Malang, 2013,
h. 3.
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dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat dengan motto “menyelesaikan
masalah tanpa masalah”.’
Masyarakat di kabupaten Pinrang memiliki jenis-jenis kebutuhan

yang berbeda diantara masyarakat lainnya, ada masyarakat yang

memiliki kebutuhan yang ter n ada pula masyarakat memiliki

kebutuhan tidak terdes arena itu masyarakat yang
memiliki kebutuha ang atau modal untuk

segera memenu engembil keputusan

yang syariah
pencairan
dana nginginkan transaksi ur riba.

at tentang keberadaan asih sangat

pegadaian syariah mas kurangnya
1an syariah. Hal lain yang m aian syariah
agi masyara akat tentang
syariah agar
syariah.

3), Amanah,
n juga gadai
Kendaraan
bermotor. Masyarakat umumnya lebih ‘'memilih produk gadai emas karena selain

proses yang mudah, produk gadai emas juga sangat menguntungkan karena dengan

memanfaatkan nilai gadai emas, nasabah dapat membeli emas logam mulia kembali

5Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Edisi Revisi VIII, (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada,
2008), h. 263-264.
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dan mengadakan berbagai pola investasi dengan melakukan beberapa perhitungan
sederhana. Misalnya, dengan menggadaikan emas 100 gram, akan mendapatkan
maksimum 93% valuedari nilai taksiran emas tersebut, nasabah bisa mendapatkan

dana segar untuk kembali membeli emas. Produk gadai emas Syariah mulai banyak

dilirik nasabah sebagai alternatif s biayaan. Sejumlah penyedia jasa gadai

emas syariah mengaku pe ignifikasi selama beberapa bulan
belakangan.®

Berdasarkan i i i i sedikit dan juga
mengetahui
pegadaian
a pengetahuan dan tang ‘ aku nasabah

atau ko adaian syariah agar pe

pan nasabah.

adalah 1 1 emas PT. aian syariah

h dan siste aka masalah

Pegadaian syariah cabang Pinrang?
1.2.3 Bagaimana penerapan konsepmashlahah tentang preferensi masyarakat

terhadap gadai emas di PT. Pegadaian syariah cabang Pinrang ?

6Muhammad Aris Syafi’i dengan judul “Preferensi Masyarakat terhadap Gadai Syariah
(Studi Kasus Gadai Emas BRI Yogyakarta), h. 55.
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1.3 Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai:

1.3.1 Untuk mengetahui sistem produk gadai emas PT. Pegadaian syariah cabang

Pinrang.
1.3.2 Untuk mengetahui pref adap produk gadai emas di PT.
Pegadaian syaric

1.3.3 Untuk mengetahui pe ahtentang preferensi masyarakat

1.4 Keg
1.4.1

1.4.1.1 kan dapat mengetahui yroduk gadai
yariahcabang Pinrang.

1.4.1.2 apkan dapat dijadikan mas iti lain yang

1.4.2

21
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian hasil penelitian yang relevan ini dipaparkan tinjauan terhadap hasil

penelitian sebelumnya yang terkai an fokus penelitian. Adapun penelitian

terdahulu yang meneliti terke iah adalah sebagai berikut:

Penelitian yang oleh Muhammac ’i dengan judul Preferensi
i Syariah (Studi Kasus Gada BRI Yogyakarta).’
Dapat d
bentuk , : hadap Bank

syariah ya adalah gadai em ini an strategi

agian terpenting, dan t saran adalah

ah, berdasarkan hal te rfokus pada
1 tingkat preferensi nasabah ( S.
n penelitian masyarakat

gadai emas h penelitian

oleh Aris Sa

si nasabch*R EM RBEsyariah s¢
S

faktor yang 1garuhi pada

tingkat an penelitian
dilakuk masyarakat
Penelitian yang dilakukan oleh lis Adib dengan judul faktor-faktor yang

mempengaruhi masyarakat dalam memilih Produk Rahn di Kantor Cabang Pegadaian

7Muhammad Aris Syafi’i dengan judul “Preferensi Masyarakat terhadap Gadai Syariah
(Studi Kasus Gadai Emas BRI Yogyakarta), h. 23.
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Syariah Ciputat.*Dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk
menebarkan kuesioner kepada nasabah sebagai pendorong minat masyarakat memilih
produk rahn di pegadaian syariah karena adanya kebutuhan yaituberupah kebutuhan

konsumsi dan modal usaha dan proses pencairan dana pun mudah berkaita dengan

judul skripsi penulisan preferensi terhadap produk Pegadaian Syariah.

Persamaan penelitia berfokus pada preferensi atau
kepuasan masyarakat eransaksi dala n syariah dan menguraikan

syariah. Perbedaan fian ada penelitian dilakukan

yang dilakukan oleh < a preferensi
yang disediakan oleh pe
kan oleh Khairina Ha Preferensi
erhadap Pegadaian Syaria onvensional.

Dapat d kan Penelitia h hadirnya p an syariah di

latan, khus asin di samping pegadaian
ini, sehingga enimbulkan
pilihan makan jasa

pegadai
p pegadaian

syariah, sedangkan perbedaan penelitian adalah penelitian dilakukan oleh Khairina

8Mukhlis Adib “Faktor-faktor Mempengaruhi Masyarakat dalam Memilih Produk Rahn
dikantor Cabang Pegadaian Syariah Ciputat” ( Konsentrasi Perbankan Syariah Program Studi
Muamalat ( Ekonomi Islam ) Fakultas Syariah dan Hukum: UIN SYARIF HIDAYATULLAH Jakarta,
2014 ), h. 15.

9Hafizah, Khairina, “Preferensi Masyarakat Banjarmasin terhadap Pegadaian Syariah dan
Pegadaian Konvensional.“(Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: UIN Antasari Banjarmasin,
2006), h. 10.
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Hafizahtentang preferensi masyarakat terhadap pegadaian syariah dan juga pegadaian
konvensional, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah preferensi

masyarakat tentang pegadaian syariah itu sendiri.

Tabel 1.1

Penetaan

No

Nama/

Tahun

penelitian terdahulu

Judul

Mengkaji

aku
nasaba dalam
melakukan
pilihan
ah | berbagai

yakaﬁﬁm

AREPARE™™

Metode

Hasil

(field
research),

teknik

Berdasarkan

di ambil

sama

Ha atau

sosial, pribadi dan | kan teknik | diterima.
psikologi. total

sampling

dan

purposive
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syariahP A

konsumen,

perilaku
konsumen dalam

Islam, biaya, rahn

di kan
cabang
pengadian

sampling.

data yang
mencakup

hipotesis,

E P A R it

utuhkan

15

jukkan
asli dan
barang yang
akan

digadaikan.
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Khairina
Hafizah/
2006

Preferensi
masyarakat
Banjarmasin
terhadap
pegadaian

syariah

Tentang
pengertian gadai

dan perum

pengadaian,

pengadaian

konvesional

persamaan  dan

perbedaan  dari
pengadaian

syariah

Metode
penelitian
kuantitatif
dan teknik

analisis

Dengan
adanya  dua
jenis
pengadaian

ini, sehinnga
akan

menimbulkan

konvesional.
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2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Produk Gadai Emas
2.2.2.1 Pengertian Gadai (Rahn)

Dalam istilah bahasa arab gadai di istilahkan dengan Rahndan

menurutShabiqRahn adalah menjadi ang yang mempunyai nilai harta menurut

pandangan syara sebagai j dalah suatu hak yang diperoleh

ang tersebut

yengecualian

g tersebut dan biaya arkan untuk

ana harus

barang itu digadai

an Jambhari gadai adalah m berharga dan

tangguhan d wtang. Dari

wa Rahn ada >nahan harta
as pinjaman terimahnya.
Secara ¢ n utang atau
gadai."”

Dz crupakan produk

pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh

10Rachman Syafe’i, Al-Hadis Aqidah, Akhlak,Sosial dan Hukum, (Jakarta: Pustaka Setia),
2000, h. 159.

11Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,(Jakarta: Kencana,2014), h. 387.
12 Adrian Suteni, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alvabeta, 2011), h. 14.
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uang tunai dengan cepat yang diserahkan kepadanya oleh seseoarang berutang atau
oleh seseorang atas namanya sebagai penguat dan tanggunan dalam hutang.
Gadai emas disebut juga pembiayaan Rahnmenggunakan prinsip syariah

dengan akad Qardh, ljarah dan Rahn, yaitu penyerahan hak penguasaan secara fisik

atas barang berharga berupa emas atz iasan dari nasabah kepada lembaga seperti

sebesar dari jumlah ta
ng diterima."
gadai berasal dari Itali
1 Indonesia terbitnya PP/ gal 1990 dapat

gadaian, sua yang perlu

a PP/10 me harus diemban ol 1daian untuk

tik riba, misi gga terbitnya 3/2000 yang

ang. Banyak
tanggal 16
meskipun
harus diakui belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan itu.

Berkat rahmat Allah Swt. dan setelah melalui kajian panjang, akhirnya disusunlah

13Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia, 2012), h. 285.
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suatu konsep pendirian unit layanan Gadai Islam sebagai langkah awal pembentukan
divisi khusus yang menangani kegiatan usaha Islam."
Pada dasarnya, produk-produk berbasis Islam memiliki karakteristik seperti,

tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai

alat tukar bukan sebagai komodita diperdagangkan, dan melakukan bisnis

untuk memperoleh imbalan gi hasil. Pengadaian Islam atau
dikenal dengan istilak : : enggunakan metode Fee

p operasi pegadaian Islam

ntor-kantor cabang peg yanan Gadai

it organisasi di bawah Lain perum

pakan unit bisnis mand al terpisah

gadai konvensional. Pega 1 kali berdiri

an nama Uni ULGS) Caba vi Sartika di

tahun 2003 ud pendirian diSurabaya,

arang, Sura , 1 tahun yang

Kantor PegadaiapikniExMﬂcEengadaia 13

pula, empat

2.2.2.2 Dasar Hukum Gadai Syariah

14Nurul Huda dan Muhammad Haeykal,Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan
Praktis(Jakarta: PT Intrerpratama Mandiri, 2010), h. 275.

15Huda dan Muhammad Haeykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis,
h. 276.
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a. Al-Qur’an
Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu. Islam
memberikan panduan yang dinamislugas terhadap semua aspek kehidupan, termaksud

sektor transaksi keuangan. Sangatlah tidak konsisten jika kita menerapkan syariah

Islam hanya dalaam dalam satu sisi i kehidupan kita, misalnya dalam acara

ritual kelahiran bayi, pernike api Islam kita tinggalkan ketika

berurusan dengan pem perbankan dan |a

u dalam perjalanan e nai) sedang
dak me ka hend ada barang
an yangngﬁxmn ). akan t

barangsiapa yang enyembuny1 k
yang berdosa hatinya; dan Allah

ya, Maka Sesungguhnya ia adalah oran
{aha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

R

16Departemen Kementerian Agama Qur’an dan Terjemahnya(Bandung; Syamil Cipta
Media, 2000), h. 49.
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Syaikh Muhammad ‘Ali As- Sayid berpendapat, bahwa ayat Al-Quran di atas
adalah petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-hatian bila seorang hendak
melakukan transaksi utang-piutang yang memakai jangka waktu dengan orang lain,
dengan cara menjaminkan sebuah barang kepada orang yang berpiutang (rahn).

Selain itu Syaikh Muhammad “Ali As-Sayid mengungkapkan bahwa rahn dapat
dilakukan ketika dua pihak yang bertransaksi sedang melakukan perjalanan (musafir),
dan transaksi yang demikian ini harus dicatat dalam sebuah berita acara (ada orang
yang menuliskannya) dan ada orang yang menjadi saksi terhadapnya. Bahkan ‘Ali
As-Sayis menganggap bahwa dengan rahn, prinsip kehati-hatian sebenarnya lebih
terjamin dari pada bukti tertulis ditambah dengan persaksian seseorang. Sekalipun
demikian, penerima gadai (murtahin) juga dibolehkan tidak ‘menerima barang
jaminan (marhun) dari pemberi gadai (rahin), dengan alasan bahwa ia meyakini
pemberi gadai (rahin) tidak akan menghindar dari kewajibannya. Sebab, subtansi
dalam peristiwa rahn adalah untuk menghindari kemudaraan yang diakibatkan oleh
berkhianatnya salah satu pihak atau kedua belah pihak ketika keduannya melakukan
transaksi utang- piutang.

b. Ijma ‘Ulama

Jumhur ulama menyepakati kebolehan status hukum gadai. Hal ini dimaksud,
berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad saw. yang menggadaikan baju besinya
untuk mendapatkan makanan dari seorang Yahudi. Para ulama juga mengambil
indikasi dari contoh Nabi Muhammad saw. Tersebut, ketika beliau beralih dari yang
biasanya bertransaksi kepada para sahabat yang kaya kepada seorang Yahudi, bahwa

itu tidak lebih sebagai sikap Nabi Muhammad saw. yang tidak mau memberatkan
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para sahabat yang biasanya enggan mengambil ganti ataupun harga yang diberikan

oleh Nabi Muhammad saw. kepada mereka.

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) menjadi

salah satu rujukan yang berkenaan gadai syariah, di antaranyadikemukakansebagai

berikut:

a) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No:

MUI/II/2002,tentang rahn;

b) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.

MUI/II/2002, tentang Rahn Emas;

c) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No:

MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan ljarah;,

d) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No:

MUI/1V/2000tentang Wakalah,

e) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Imdonesia No:

MUI/VIII/2004 tentang Gadai Rugi."”

25/DSN-

26/DSN-

09/DSN-

10/DSN-

43/DSN-

Sebelum dilakukan gadai, terlebih dahulu dilakukan akad. Akad menurut

mustafa az-Zarqa (pakar fighi Yordania asal Syiria) adalah ikatan secara hukum yang

dilakukan oleh dua pihak atau beberapa pihak yang berkeinginan untuk mengikatka

diri. Kehendak pihak yang mengikatkan diri itu sifatnya tersembunyi dalam hati.

Karena itu, untuk menyatakan keinginan masing-masing diungkapkan dalam suatu

akad.

17 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 5-8.
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2.2.2.3 Rukun Gadai
a. Shigat (lafal ijab dan kabul)
Akad ijab kabul seperti seseorang berkata aku gadaikan tanahku dengan
Rp.1.000.000 dan yang satu menjawab aku terima gadai tanahmu seharga
Rp.1.000.000 atau biasa pulah dilakukan selain dengan kata-kata seperti
dengan surat, isyarat, atau dengan yang lainnya.
b. Orang yang berakad (A4kid) Akid yaitu yang menggadaikan (Rahin) dan yang
menerima gadai (Murtahin).
c. Harta yang dijadikan jaminan (Marhun)
Benda yang dijadikan jaminan yaitu keadaan barang itu tidak rusak sebelum
janji utang di bayar.
d. Utang (marhun bih)

Artinya keadaan utang telah tetap sebelum membayar utangnya.

Adapun ulama hanafiyah berpendapat bahwa rukun gadai itu hanya ijab dan
kabul. Di damping itu, menurut mereka untuk sempurna dan mengiatkannya akad
gadai ini, maka diperlukanakad (ar-rahin dan al-murtahin), harta yang dijadikan
jaminan (ar-marhum) dan utang (ar-marhu bih) menurut ulama Hanafiyah hanya
termasuk syarat-syarat gadai, bukan rukunnya.
2.2.2.4 Syarat-syarat Gadai

Adapun syarat-syarat gadai paraulama fighi menyusunnya sesuai dengan rukun
gadai itu sendiri. Dengan demikian syarat-syarat gadai sebagai berikut:

a. Syarat yang terkait dengan orang yang berakad ar-rahn dan al-murtahin adalah
cakap bertindak hukum kecakapan bertindak hukum, menurut jumhur ulama

orang yang telah baliq dan berakal. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah kedua
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bela pihak yang berakad tidak disyaratkan baliq, tetapi cukup berakal saja. Oleh
karena itu, menurut mereka anak kecil yang mumayyiz boleh melakukan akad
gadai asal mendapat persetujuan dari walinya.'®

b. Syarat sight (Lafadz). Ulama Hanafia mengatakan dalam akad rahn tidak boleh

dikaitkan dengan syarat terten dengan masa yang akan datang, karena

akad rahn itu sama de abila akad itu dibarengi dengan

syarat tertentu @ an datang maka syaratnya

batal, sedangkan akad in masyarakat apabila tenggang
aka rahn itu
martahin

a Malikia, Syafiiyah, d akan apabila

t yang mendukung kel a syarat itu

abila syarat itu bertent akad rahn,

. Kedua syarat dalam conto syarat yang

uai tabiat ra

dinyatakan Syarat yang

an itu misaln rahn itu, pihak m minta agar
disaksikan ol gkan syaratye al, misalnya,
jatuh tempo,
kat dengan

18Mas ¢ Adi Ghufron, fighi Muamalah Konsektual, (Cet.1; Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2000), h. 169.

19 Wardi, Muslich, Figh Muamalah, (Cet.1; Jakarta: Amzah, 2010), h. 286.

20 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (figh Muamalat) (Edisi 1 Cet. II;
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2004), h.225.
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c. Syarat yang terkait dengan utang (al-marhin bih): (1) merupakan hak yang
wajib dikembalikan kepada yang memberi utang. (2) utang boleh dilunasi
dengan jaminan, (3) uang itu jelas dan tertentu.

d. Syarat yang terkait dengan barang yang dijadikan jaminan (a/-marhin), menurut

figh syarat-syaratnya sebagai

Barang jaminan itu b imbang dengan utang.

materinya maupun man

rat diatas ulamafighi s bahwa gadai

la barang yang digadai telah berada

, dan uang yang dibutuhkan injam uang.
a tidak harus
surat-surat

Syarat yang

oleh pemberi utang.

21Zainuddin Ali, Hukum Gadai syariah, (Cet.1; Jakarta:Sinar Grafika,2008), h. 1-105.
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2.2.2.5 Produk Gadai Syariah (Rahn)

Gadai Syariah yaitu solusi tepat kebutuhan dana cepat yang sesuai syariah.
Cepat prosesnya, aman penyimpanannya atau menahan salah satu harta milik nasabah
(rahn) sebagai barang jaminan (marhun) atas hutang pinjaman (marhun bih) yang
diterimahnya. Atau merupakan akad menahan harta milik pegadaian oleh penerima
gadai sebagai jaminan atas hutang yang diterimanya®. Dalam layanan ini diawasi
oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) yaitu badan independen yang ditempatkan oleh
DSN (Dewan Syariah Nasional) pada lembaga keuangan syariah yang terdiri dari
pakar bidang syariah, muamalah memiliki pengetahuan umum bidang perbankan :

a. Rahn (gadai)
b. Arrum
c. Arrum haji
d. Mulia
e. tabungan emas
f. Rahn tasjili tanah
Keunggulan produk :
a. Proses mudah, praktis, dan menentramkan.
b. Bisa ditebus kapan saja.
c. Bisa diperpanjang dengan membayar ijarah dan biaya administrasinya saja.
d. Pinjaman bisa di cicil sehingga biayah ijarah berikutnya semakin berkurang.
e. Grace periode dan tanggal jatuh tempo sampai tanggal lelang tanpa dibebeni
biayah tambahan.

f. Bisa minta tambah uang pinjaman apa bila ada kenaikan harga emas.

22 Muhammad Shoikul Hadi, Pengadaian Syariah, (Jakarta: Salemba Diniyah,2003), h.51.
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2.2.2.6 Ketentuan Gadai (Rahn) Syariah
Ketentuan gadai syariah telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasioanal
sebagai berikut:Kepercayaan terhadap utang yang dapat dijadikan seluruh atau

sebagiannya untuk pembayaran utang apabila orang yang berutang tidak dapat

membayar hutangnya. Bank Syariah( CP Pinrang juga mengeluarkan produk

serupa yaitu gadai emas sya embiayaan rahn yang merupakan
penyerahan jamina : . ang berharga berupa emas

(lantakan dan/atau perhiasaan berserta aksesorisnya) kepada bank sebagai jaminan

a) menjual marhun apa memenuhi
jatuh tempo.
b) mendapatkan penggantia dikeluarkan

c) j ihak pemegang gad ak menahan

a1 yang disera

rencinB Y R EPARE

Penerima gadai tidak boleh menggunakan barang gadai untuk kepentingan
pribadinya
c) Penerima gadai berkewajiban memeberitahukan kepada pemberi gadai sebelum

diadakan pelelangan barang gadai.
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C. Hak pemeberi gadai
a) Pemberi gadai berhak mendapat pengembalian harta benda yang digadaikan
sesudah ia melunasi pinjaman utangnnya.

b) Pemberi gadai berhak menuntut ganti rugi atau kerusakan atau hilangnya harta

yang digadaikan, bila hal itu dise oleh kelalaian penerima gadai.

c) Pemberi gadai berhak n jualan harta benda gadai sesudah
biaya-biaya la

eminta kembali harta benda gadai bila penerima gadai

jiban melunasi pinjama anya dalam

ditentukan, termasuk : entukan oleh

b) ajiban merelakan penjualan gadz pabila dalam

ktu yang tel adai tidak d: clunasi uang

222K referensi
a. preferenf A R E P A R E

Ses . Preferensi
masing- pengalaman.

Preferensi merupakan salah satu unsur penting dalam mempengaruhi keputusan

seseorang berinteraksi dengan lembaga keuangan mikro syariah.*

23 Ahmad Azhar Basyir, Riba, utang Piutang, dan Gadai, h. 45.
24 Ari Sudarman, Teori Ekonomi Mikro (yogyakarta: BPFE Yogyakarta), h. 16.
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Preferensi adalah sesuatu yang didahulukan dan diutamakan dari pada yang
lain, prioritas, pilihan, kecenderungan dan kesukaan.” Preferensi merupakan sesuatu
yang dimiliki oleh manusia sehingga dalam menentukan pilihannya sesuai dengan

keinginan mereka. Pilihan inilah yang menjadi sebagai alat untuk menjadikan

seseorang mempunyai kecendrunga
Preferensi mempun memilih. Istilah preferensi

digunakan untuk m a preference 1 yang sama atau minat

merupakan suatu sifa inan untuk memilih.
yang diukur
ikan adalah
nden terhadap pendapat. npuan untuk

ak menentukan men isukai oleh

ang dapat memiliki pre A lebih dari

sarana keuangannya hanya beli produk

ginan untuk . Preferensi
tuk memilih
oleh daerah
ngan antara
mpunyai bentuk

hubungan yang positif (berpengaruh langsung) ataupun hubungan negatif (tidak

25Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 1100.

26Aswar, “Preferensi Masyarakat terhadap Keputusan Menjadi Nasabah pada Bank Syariah
Mandiri (BSM) Cabang Parepare” (Skripsi Sarjana: Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan
Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Parepare, 2016, h. 8.
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berpengaruh secara langsung). Preferensi bermukim adalah keinginan atau
kecenderungan untuk bermukin atau bermukin di suatu tempat yang di pengaruhi oleh
variabel-variabel yang digunakan untuk mengukurnya adalah sebagai pertama,

pendapat tentang kondisi pemukiman saat ini, kedua, keindahan suatu pemukiman,

ketiga, kondisi pemukiman yang di ideal, keempat, taktor-faktor pada lokasi

pemukiman saat ini yang di

Preferensi men ib Abdul Wahab diartikan

suatu kecenderunga dan bertindak

kepada gan disertai

dengan naksimalkan

tingkat leh dari sejumlah penge entu.”®

orteus preferensi me komponen

individu. Dan komp ebut adalah

cenderungan dan kepuasa sebut  saling

seseorang d du memiliki
, Simamora

konsumen

plehnya dan

g didasarPkA(n E, P‘@Enan yang

27Bank Indonesia Padang dan Universitas Andalas,Potensi, Preferensi dan Perilaku
Masyarakat Terhadap Bank Syariah di Sumatra Barat, Penelitian, 2003, h. 13.

28Rifa’atul Machmudah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim
Menjadi Nasabah di Bank Syariah, h. 24.

29Husdarta dan Yudha M. Saputra, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Erlangga, 2000, h.
10.

30Daniel Kasidi preferensi Masyarakat terhadap Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di
Kota Bandun: Universitas Pendidikan Indonesi, 2014,h. 8.
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Preferensi merupakan pilihan seseorang terhadap suatu objek, terhadap
kepuasan seseorang untuk memberikan perhatian kepada seseorang dalam mengambil
keputusan. Setiap individu memiliki preferensi dalam menentukan berbagai pilihan

untuk kebutuhannya, didalam preferensi didasari oleh dua hal yaitu pengalaman dan

kepercayaan turun temurun dan pr a dapat diartikan minat atau kesukaan

jadi preferensi atau min ang mendorong orang untuk

melakukannya yang an bila mere emilih setiap minat akan

memuaskan suatu k

gganti. Jadi,
rang untuk
inginkan bila mereka b ) minat akan
. Dalam melakukan fun berhubungan
erat de 1 saan. Pikiran mempuny gerak dalam
sedangkan perasaan yan ajam lebih
kebutuhan.

i sebagai per pikiran dan

alam koordi is, r kehendak atur sebaik-

o il g R, R

c. Keputusan menjadi nasabah
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa minat/preferensi adalah
dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam

mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginan.
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Dalam dunia banyak faktor yang menyebabkan nasabah memilih sesuatu
produk/jasa di bank sesuai dengan pilihannya. Mulai dari kedekatan lokasi,
pelayanan yang memuaskan, tingkat keamanan, fasilitas kemudahan

bertransaksi, kepercayaan masyarakat, keamanan dana, teknologi sampai

suku bunga sampai dengan pa faktor lainnya.’'

Preferensi mengandun gan dalam memilih atau prioritas
yang diinginkan. Jadi ini ingi enderungan/prioritas yang
Syariah Cabang Pinrang.

b. Fak

dipengaruhi

1) aan merupakan faktor dasar dari
aku seseorang. Bila makh khl ya bertindak
an naluri, umumnya di . Seseorang
g sedang tu seperangkat nilai, i, preferensi
aku melalui yang melibz eluarga dan
entass B LT, R
2) eT yang lebih

para anggotanya, subbudaya dapat dibedakan menjadi empat jenis: kelompok

nasionalisme, kelompok keagamaan, kelompok ras, dan area geografis.

31Pranindina, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bank BCA
Menggunakan Klik-BCA”, h. 3.

32 Nugroho, J.Setiadi, Perilaku Konsumen, (Cet V; Jakarta: Kencana Prenada Maida Group ,
2013), h.10.
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3) Kelas sosial, kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relatif homogen dan
bertahan lama dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hierarki dan yang
keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan perilaku serupa.

B. Faktor-faktor sosial

1) Kelompok referensi, kelomp erensi  seseorang terdiri dari seluruh

kelompok yang men gsung maupun tidak langsung

terhadap sikap a et taranya kelompok primer,

derung lebih

nambungan.

orang ingin menjadi kelompok
mpok diasosiatif (m alah  sebuah
atau perilakunya tidak .
2) eseorang umumnya berparti npok, posisi
tifikasi dala dan status.
C. Fak
1) U tahapan dal si seseorang bentuk oleh

siklus PIA RIIEgP k‘tn}E penelitia akhir telah
P .

pok-kelompok
pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata, terhadap produk dan jasa tertentu.
3) Gaya hidup, gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang

diekspresikan oleh kegiatannya, minat dan pendapat seseorang.

33Nugroho, J.Setiadi, Perilaku Konsumen, h.10.
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4) Kepribadian dan konsep diri, yang dimaksud dngan kepribadian adalah
karakteristik psikologi yang berbeda dan setiap orang yang memandang
responnya terhadap lingkungan yang relatif konsisten.

D. Faktor-faktor psikologis

1) Motivasi

Motivasi berasal dari artinya menggerakkan, proses

timbulnya doro mbeli suatu produk itulah
disebut

2)

iliki berb i dividu yang

3)

atu yang akan dicapai vai hasil atas
an, tujuan yang dipilih o e garuhi oleh
ngalaman pri i % nilai budaya

serta kemampuan

berapa uraia

preferenMimE? ApRyEJ faktor

an bahwa aktor yang

kebutuhan,
ana didalam
dividu dapat
menentukan pilihannya berdasarkan naluri mereka melalui suatu proses sosialisasi

yang melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga sosial lainnya.

2.2.3 Profit

34Nugroho, J.Setiadi, Perilaku Konsumen, h.10.
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Profit atau laba merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk
berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan

perusahaan atas jasa yang diperolehnya.

Menurut hanafi menyataka laba merupakan ukuran keseluruhan

prestasi perusahaan, yang t : laba=penjualan-biaya. Biaya

menurut fungsinya di 1tiga yaitu® :

meliputi : biaya untuk

umum

dan umum merupaka ya-b ang untuk

aran produk. ini meliputi

1 karyawan.

PAREPARE

2.2.4 Konsep Maslahah
Maslahah dalam Praktik Gadai Emas
A. Konsep Maslahah

35 Mulyadi, Akuntansi Biaya,(Cet.V Yogyakarta : Aditia Media, 2000) h. 14
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Maslahah menurut etimologi adalah manfaat sedangkan menurut terminologi,
maslahah adalah memelihara nilai-nilai syariah dengan tujuan melestarikan manfaat
dan menolak kebinasaan yang datang. Maslahah adalah segala bentuk keadaan, baik

material maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan manusia

sebagai makhluk yang paling mulia tian maslahah dalam bahasa Arab berarti

“perbuatan-perbuatan yang vaikan manusia”. Dalam artinya
bagi manusia, baik dalam

n atau dalam arti menolak
atau me j setiap yang
mashlahah

menarik atau mendatan Jan menolak

atau me aratan. Dalam menga ara defenitif

n ulama yang kalau dia yatz atnya adalah

tif terdapat di kalangan

h sama.

mashlahah arti sesuatu
(kerusakan),
memelihara
adalah suatu
gambaran dari meraih manfaat atau menghindarkan kemudharatan. Tetapi bukan itu
yang yang kami maksudkan, sebab meraih manfaat dan menghindarkan

kemudharatan tersebut adalah tujuan dan kemaslahatan manusia dalam mancapai

maksudnya. Yang kami maksud dengan maslahah adalah memelihara tujuan-tujuan
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syara’ Al-Ghazali memandang perkembangan ekonomi sebagai bagian dari tugas-
tugas kewajiban sosial (fard al-kifayah) yang sudah ditetapkan oleh Allah. Jika hal ini
tidak dipenuhi, kehidupan dunia akan runtuh dan kemanusiaan akan binasa. Dan ia

bersikeras bahwa pencarian hal-hal ini harus dilakukan secara efisien, karena

perbuatan demikian merupakan bagi i.pemenuhan tugas keagamaan seseorang.

Selanjutnya ia mendefenisi pa seseorang harus melakukan

aktivitas-aktivitas eko : mencukupi | idup yang bersangkutan,
membutuhkan. Tidak

Dan ada juga

arti ganda yang pentin 1 ezeki secara

jalan da i m.

harus baik 'ZIﬂdak kotor at

11 mengatlF)iaRnElp “E‘-akanan d man adalah

menjijikkan

Dengan menaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika kita
makan dan minum yang halal disediakan Tuhan karena kemurhan hatinya.

e. Prinsip moralitas

36 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2008 ), h.329
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Bukan hanya mengenai makanan dan minuman saja tujuan akhirnya, akan
tetapi untuk meningkatkan kemajuan nilai-nilai moral dan spritual.
2. Al- Khawarizmi memberikan Defenisi yang hampir sama dengan defenisi al-

Ghazali dari segi arti dan tujuannya, karena menolak kerusakan itu mengandung arti

menarik kemanfaatan dan men slahatan berarti menarik kerusakan.
Memelihara tujuan syara’ n kemafsadahan dari manusia
dan sebagainya. Tuj emaslahatan ikaitkan dengan maslahah
dalam komsumsi. enjelaskan konsumsi amsumsikan bahwa
an maslahah
1 terdiri dari
an pula dalam hal perila
manfaat dan berkah
rkah akan diperolehnya msi barang

an oleh syariat Islam. - halal saja

patuhan kep hala Dalam

sesuatu ten yai maslahah

ia berfungsi
secara akhluk lainnya,
misalnya baju sebagai penutup aurat, sepatu sebagai pelindung kaki, dan sebagainya.
Sedangkan keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang jika

dipenuhi belum tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia ataupun

suatu barang. Jika suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang, maka pemenuhan
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kebutuhan tersebut akan melahirkan maslahah sekaligus kepuasan, namun jika
pemenuhan tidak dilandasi oleh keinginan, maka hanya akan memamerkan manfaat
semata.

2. Maslahah dan kepuasan

Disini seolah tampak bahwa dan kepuasan adalah identik. Sebagai

contoh adalah dua orang yai keadaan sama (rasa lapar dan
kesukaan yang sam lagi sapi. Aak tidak
mempersalahkan kehalalan dagi i sehi ia mengkonsumsi daging sapi yang
ah Allah dan
an cara-cara
sikan disini bahwa sap 1 edua orang

fisik yang tepat sama. 1 wa manfaat

p sama yang diterima o . 1slahah yang

sar dari maslahah yang ak. Hal ini
dikomsumsi

saja, na va terdiri ber

n diterapkan
membuat

aksanaan nilai-
nilai Islam hanya akan memberikan' manfaat (maslahah duniawi), sedangkan
pelaksanaan sekaligus perinsip dan nilai akan melahirkan manfaat dan berkah atau
maslahah duniawi. Dalam maslahah ini tentunya tidak lepas dari kesejahteraan.

Seorang ulama besar, Imam Al-Ghazali yang lahir pada tahun 450/1058, telah
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memberikan sumbangan yang besar dalam pengembangan dan pemikiran dalam
dunia Islam.sebuah temah yang menjadi pangkal tolak sepanjang karya-karyanya
adalah konsep maslahah, atau kesejahteraan sosial atau utilitas. Menurut Al-Ghazali,

kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat tergantung kepada pencarian dan

pemeliharaan lima tujuan dasar gama (al-dien), hidup atau jiwa (nafs),

keluarga atau keturunan (nas aal), intelek atau akal (aql). Ia
menitik beratkan bah at (maslahat al-din wa al-

dunya) merupakan tujuan utamanya. Ia mendefenis aspek ekonomi dari fungsi
1 dan sosial

unci kelima

a penyediaan tingkatan han seperti

mahan. Namun demi adari bahwa

demikian cenderung waktu dan

pb ebutuhan-kebutuhan pisiko

Abdi al-Sal a’id al-Ahka

dalam ben gan “kesenangan

bentuk ab-sebab ya

dan kenMnnsEerRitEarkan bah

a prinsipnya

kesenangan
alam bahasan
tentang keringanan. Abu Zahrah menyebutkan bahwa cara untuk mengetahui

mashlahah sebagian telah jelas dan sebagian lainnya belum jelas. Karena dalam

kehidupan individu dan masyarakat, manusia sering kali diuji dengan beragam

37Muhammad Abu Zahra, Ushul Figih. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), h. 554
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masalah yang mana mereka tidak tahu mana sisi benar dan mashlahah-nya.
Karena itu perlu diadakan kajian tentang mashlahah itu sendiri.*®
4. Al-Syatibi mengartikan mashlahah itu dari dua pandangan, yaitu dari segi

terjadinya mashlahah dalam kenyataan dan dari segi tergantungnya tuntutan

syara’ kepada mashlahah.

Al-Thufi menurut yang amid al-‘Alim dalam bukunya

tujuan syara’.

lompok ulama lainnya

a) ng hanya memegang tanpa
a mashlahah apa pun di 3 ash tersebut.

Te dalam golong ini azhab Zabhiri
b) kedua: yang shid (tujuan)
t-nya. Merek objek yang mashlahah

ta denga ah berda nash (teks).
PAREPARE

bukti yang

pur antara hawa

dan nafsu dan mashlahah yang hakiki. Dengan demikian, mashlahah hakiki

haruslah didukung olehnash khusus ataupun dalil khusus. Biasanya batasan-

38lIka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Ekonomi Islam: Perspektif Maqashid
al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 50-51 .
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batasan yang dapat mewujudkan mashlahah ini dikenal dengan sebutan ‘illah
qiyas’.
¢) Kelompok ketiga: yang menegaskan bahwa semua kemaslahatan yang termasuk

mashlahah yang diakui oleh syara’ yang dalam rangka bertujuan untuk penjagaan

lima hal, tapi tidak didukung ole usus. Hal ini merupakan dalil hukum

yang mandiri dan bic istishlah ataupun mashalih al-
mursalah. ¥

Dari beberapa defenisi tentang mashlahah dengan rumusan yang berbeda

keburukan

ejalan dengan tujuan s kan hukum.

terlihat adanya perbe ahah dalam

engan mashlahah dala atau syara’.

dari segi tujuan syara n rujukan.

kebutuhan

mengikuti at atau hawa

ara’ yang me itik bahasan
juan syara’
melepaskan
changan dan

menghindarkan ketidaksenangan.

2.3Tinjauan konseptual

39Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Ekonomi Islam: Perspektif Maqashid
al-Syari’ah, h. 49-50.
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Penelitian ini berjudul “Preferensi Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT.
Pegadaian Syariah Pada Cabang Pinrang (Analisis Konsep Mashlahah), maka
penelitian ini memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar
mudah dipahami, yaitu sebagai berikut:

2.3.1 Preferensi
Preferensi adalah sesuatu yang didahulukan dan diutamakan dari pada yang

lain, prioritas, pilihan, kecenderungan dan kesukaan.*” Preferensi merupakan suatu
yang dimiliki oleh manusia sehingga dalam menentukan pilihannya sesuai dengan
keinginan mereka. Pilihan ini yang menjadi sebagai alat untuk menjadikan seseorang
mempunyai kencenderungan dan kesukaan.
2.3.2 Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok orang-orang yang terdapat dalam suatu
tempat.
2.3.3 Produk

Produk menurut secara kamus besar bahasa Indonesia adalah barang atau jasa
yang dibuat atau di tambah gunanya atau nilainya dan diproses produksi dan menjadi
hasil akhir dari proses produksi itu.*' Sebagai kesimpulan preferensi masyarakat
terhadap produk pegadaian syariah adalah dimana masyarakat lebih cenderung atau
lebih memilih berpartisipasi atau bertransaksi pada pegadaian syariah, melihat dari
produknya dan cara pencairan dana dan lebih kepada masyarakat yang lebih banyak
mengetahui atau memahami tentang pegadaian.

2.3.4 Gadai emas

40Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1100.
41Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1103.
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Gadai emas adalah meminjam uang dalam batas waktu tertentu dengan
menyerahkan barang dengan sebagai tanggungan, jika telah sampai pada waktunya
tidak di tebus, barang itu menjadi pinjaman atau barang yang di serahkan sebagai
tanggungan utang.” Dalam hal ini yang menjadi tanggungan utang adalah barang
dalam bentuk emas.

2.3.5 Pegadaian syariah

Pegadaian syariah adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang
atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau
oleh seorang lain atas namanya, dan memberikan kekuasaan kepada orang yang
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan
dari pada orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang
barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah
barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan.®
2.3.6 Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya). Atau penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.*

2.3.7 Konsep

42Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.403.

43Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002),
h.245.

44 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Ke IV(Jakarta: PT Gramadia Pustaka Utama, 2008), h. 58.
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Konsep adalah rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa
konkrek (satu istilah dapat mengandung dua yang berbeda. Atau gambaran mental
dari objek, proses, atau apapun yang ada diluar bahasa, yang digunakan oleh akal
budi untuk memahami hal-hal lain.*

2.3.8 Mashlahah
Maslahah adalah sesuatu yang mendatangkan manfaat atau menghindarkan

kemudaratan.*

2.4 Kerangka Pikil.

diangk i litian, maka

penulis n kerangka pikir. Dalam aian syariah

cakup beberapa teori, itu menurut

rdiri dari beberapa ba ikap, Nilai,

asan. Prinsip tersebut akan

emas , dan d profit dalam
n dan admini 1 maslahah.

peranannya

Bagan Kerangka Pikir

45 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahas,
h. 725.

46 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Ke IV(Jakarta: PT Gramadia Pustaka Utama, 2008), h. 884
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A

Teori preferensi
Porteus

- persepsi

- Sikap

- Nilai

- Kecenderunga
n

Transaksi Gadai

Profit

- Biaya Pemasaran
- Biaya Administrasi

Hasil Penelitian

1. Sistem gadai emas
merupakan produk
pembiayaan atas dasar

jaminan berupa emas sebagai

salah satu alternatif
memperoleh uang tunai
dengan cepat.

2. Preferensi merupakan pilihan

atau kecenderungan dalam
memilih atau pioritas yang
diinginkan.

3. Penerapan konsep maslahah

tentang preferensi
masyarakat ada tiga unsur
maslahah yaitu kepatuhan
syariah, bermanfaat, dan
kebaikan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan atan deskriptifkualitatif. Alasan peneliti
menggunakan jenis c ertama, untuk mempermudah

mendeskripsikan hasi atau teks naratif sehingga

subjek 1 orman ketika mereka isipas m kegiatan
apat mengemukakan d yang terjadi
di lapa i liti mengharapkan pe ini mampu
rumusan masalah yang tela

penelitian
, mencatat,

observasi,

pada Cabang
Pinrang.Lokasi Penelitian merupakan’ salah satu tempat PT Pegadaian Emas di

Pinrang.

47Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Illmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.
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3.2.1 Sejarah Berdirinya Pegadaian
Sejarah pegadaian dimulai pada abad XVII ketika Vareenigde oos Compagine
(VOC) suatu maskapai perdagangan dari Belanda, datang ke Indonesia dengan tujuan

berdagang. Dalam rangka memperlancar kegiatan Perekonomian VOC mendirikan

Bank dan Leening yaitu Lembage ang memberikan dimulai pada saat

pemerintah Belanda (VOC eening yaitu lembaga keuanagan
yang memberikan kreg

Batavia pada tanggal 20 s mengambil alih kekuasaan

hun ibuk e da d kekuasaan
anda intah Belanda di baw aan ur Jenderal
men peraturan yang meri bara g dapat di
1em , kain dan sebagain per mah , yang dapat

wa ng sangat relative singkat. Ingg gambil alih

onesia dari t 16), Gubern eral Thomas

s (1811) me barkan Bank Leening dan

peraturan y mendirikan

ian dengp A R:EIFA R]Eﬁah dae
0

setiap orang

empat. Dari

tah Belanda
melihat bahwa Pegadaian yang didirikan pada masa kukuasaan Inggris banyak
merugikan masyarakat, pemegang hak banyak melakukan penyelewengan, mengeruk
keuntungan untuk diri sendiri dengan menetapkan bunga pinjaman. Berdasarkan

penelitian tersebut, pemerintah mengeluarkan Staatsblad No.131 tanggal 12 Maret
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1901 yang pada prinsipnya mengatur bahwa pendirian pegadaian merupakan
monopoli dan karena itu hanya bisa dijalankan oleh pemerintah.
Berdasarakan Undang-Undang ini maka didirikan Pegadaian Negara pertama

di kota Sukabumi (Jawa Barat) pada tanggall April 1901, kemudian setiap 1 April

diperingati sebagai hari ulang tahu ian. Sejak awla kemerdekaan, pegadaian

dikelola oleh pemerintah i berubah status ,yaitu sebagai

Januari 1961 erdasarkan PP.No0.7/1969

Perusahaan Negara (

menjadi Perusahaa Peraturan Pemerintah

No.103 oa pada saat

48

egadaian menebus Rp gkat sebesar

29,9 pe i n tahun 2010 laba perus eningkatkan

ahun 2010 lalu. Laba p apai sebesar

Rp 2,0 ebelum pajak). Aset peru 1 mencapai

6 triliunatau alu. Dengan
erusahaan dari ta i i dengan ini

mber 2011,

April 1990
al yang perlu
dicermati bahwa PP/10 menegaskan misi yang harus dijalankan oleh pegadaian untuk
mencegah praktek riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya PP/103/2000 yang

dijadikan sebagai landasan kegiataan usaha perumpegadaian sampai sekarang.

48Ketut Setiyoso, Pegadaian 100 Tahun, (Jakarta: Kantor pusat Perum Pegadaian), 2002,
h.8.
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Operasionalisasi pegadaian pra Fatwa MUI tanggal 16 Desembaer 1003
tentang bunga bank telah sesuai dengan konsep syariah meskipun harus diakui
belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan bahwa

operasionalnya belum menerapkan konsep syariah.

3.2.2 Perkembanagan Unit Pegadaiz iah Dalam PT. Pegadaian (Persero)

Gagasan mendirikan al pada saat beberapa General

Manajemen melakuka nding ke Malaysi un 1993, mulai dilakukan
endirian  pegadaian syariah oleh para pimpinan Perum

ding itu pun

hanya d pegadaian
pada s entuk dan hukum p i pedoman
ai syariah. Lebih dari i 1 modal dari
awal gagasan tersebut n dukungan

arakat maupun dari pemer un setelah
akin berke

1 syariah, dan pasa

a hal ini men n syariah

ahun 19? MEMRE mencob ggambarkan

untk mengembangkan pegadaian syariah di Indonesia. Perfama: membantuh perum
pegadaian untuk membuka usaha gadai berdasarkan prinsip syariah. Bila pilihan ini
tidak bisa dipenuhi maka pilihan kedua adalah: mengajukan upaya hukum agar

membuka kemungkinan menghilangkan monopoli usaha jasa gadai. Bila pilihan
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kedua ini dipenuhi, umat Islam memiliki kemungkinan membuka perusahaan gadai
yang berprinsip syariah. Pilihan-pilihan tersebut berdasarkan bacaan dia terhadapa 3
ayat (1) dalm PP No.10 tahun 1990. Ayat ini menegaskan bahwa perum pegadaian

adalah perusahaan tunggal yang bisa melakukan usaha gadai; dan pasal 5 ayat (2)

disebutkan bahwa misi pegadaiar mencegah terjadinya praktek ijon
(rentenir)dan riba (usury).

iah di Indonesia baru mulai

masyarakat dan saranp

seperti a penaksir, alat untuk informatika

dan gud rang jaminan.

erjasama antara pegadaian n B a pegadaian

syariah bnesia baru d resmi pada anuari tahun

2003 y ama kali d tor Cabang Pegad yariah Dewi

Kantor Caba:

pe gadaialp kRgElP*R lEvensional

Sartika unit layana

prinsip-prinsip syariah. Sedangkan secara yuridis normatif didasari oleh UU No.
Tahun 1998 tentang perbankan sehingga lembaga keuangan syariah beroperasi di
Indonesia. Dalam kaitannya lembaga keuangan ini, Umar Chapra dalam bukunya 7he

Future of Economi an Islamic Perpective menyatakan bahwa lembaga keuangan
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syariah  dimaksud mencakup pulainstitusi  keuangan nonbank, seperti
pegadaian,asuransi,institusi kredit khusus korporasi atau korporasi kredit investasi.*
3.2 Waktu penelitian

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu + 1,5bulan yang

dimana kegiatannya meliputi n (pengajuan proposal penelitian),

pelaksanaan (pengumpula analisis data), dan penyusunan
hasil penelitian.
3.3 Fokus Penelitia

fokus dalam

adai emas.

yang Digunakan

mua keterangan yang den maupun

dokumen baik dalam Sumber data

1 menjadi dua, yaitu sumbe i sumber data

dari sumber

diperoleh dari hasil interview (wawancara), pengamatan (observasi), dan

dokumentasi.

49Ade Sofyan Mulazid, Kedudukan Sisytem Pegadaian Syariah,Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2012) h. 90.91.

50Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori praktek) (jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 87.
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3.4.2 Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang yang mencakup dokumen-dokumen resmi,
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, skripsi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.’' Data sekunder adalah

sumber data penelitian yang dipero ngsung serta melalui media perantara.

tama penelitan adala a-data yang
nya dengan penelitian ' apun teknik

umpulkan data antara la

enulis akan
yang sesuai

dan ber enelitian ini.

Teknik field research dilakukan dengan cara penulis lansung ke lapangan untuk
mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang berhubungan

dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di

51Zainuddin Ali, Metode Penelitihan Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis,

berikut:Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

13l
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yakni sebagai
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data
yang telah tersusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam menganalisis

data digunakan metode deduktif yaitu cara berfikir dengan cara menganalisa data-

data yang bersifat umum yang dipe i hasil wawancara dan observasi beserta

dokumentasi, kemudian dit: ifat khusus atau berangkat dari
kebenaran yang bersif a dan mengeneralisasikan

ang berindikasi sama
an menarik
rsifat umum
an menggeneralisasika pada suatu

ng berindikasi sa ena yang

elitian berupa pedoma an observasi

ilih hal-hal

pokok ¢ i iti membuang

Data diarahkan agar terorganisasi dan tersusun dalam pola hubungan, uraian
naratif, seperti bagan, diagram alur, tabel dan lain-lain. Data yang diperoleh baik dari

studi kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data primer)

52Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
53Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan preferensi masyarakat
terhadap produk pegadaian syariah. Penarikan Kesimpulan (conclution) atau
verifikasi

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan

sementara yang apabila dilakukan enemuan bukti-bukti atau fakta-fakta

yang terjadi di lapangan) ulan awal atau menghasilkan

PAREPARE

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

4.1 Sistem Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang Pinrang
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Pegadaian merupakan satu-satunya lembaga formal yang berdasarkan hukum di
bolehkan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum
gadai.Adapun tugas pokok pegadaian adalah menjembatangi kebutuhan dana

masyarakat dengan pemberian uang pinjaman berdasarkan hukum gadai. Pegadaian

Syariah hadir di Indonesia dengan k unit gadai syariah di beberapa kota di

Indonesia yang mulai bero ian Syariah dalam menjalankan

operasionalnya berp ing hukum gadai syariah

dan Jamhari gadai adal ‘ da berharga

dan ses lain sebagai penguat d utang. Dari

as dapat disimpulkan bahw n ada >nahan harta

s pinjaman terimahnya.

Secara ¢ lah semacam n utang atau
gadai.™

berupa emas
sebagai ; jaman gadai

emas
kewajiban pinjaman secara cicilan dalam jangka waktu tertentu. Di dalam gadai emas

syariah dilakukan oleh Rahin (pemilik barang) dan A/-Murtahin (penerima barang)

54 Adrian Suteni, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alvabeta, 2011), h. 14.
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dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya bagi pemilik barang dengan
menggadaikan barang tersebut sesuai prinsip syariah.
Dari definisi diatas dapat di katakan bahwa gadai emas merupakan produk

pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh

uang tunai dengan cepat yang disera epadanya oleh seseoarang berutang atau

oleh seseorang atas na dan tanggunan dalam hutang.
Pembiayaaan gadai e ia C sedur yang dilalui hingga

barang gadai tersebut ke mya atau tidak. Dalam gadai

syariah, suai dengan

diharap a i i qimar,

(spekuls ar (ketidak traspara terjadinya

n pada masyarakat dan

atas terdapat produk g alan Syariah

itang kepada

yang menjual
barang membayar
orang yang

a gadai (yang
berpiutang). Gadai mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukan secara
sukarela atas dasar tolong menolong. Hal ini serupa dengan wawancara dengan ibu

Rosma selaku Nasabah

“Memang selalu banyak hal yang harus dipenuhi dalam hidup, sehingga tuntunan
membuat kita harus bekerja keras demi memenuhi segala kebutuhan hidup.
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Untung ada namanya sistem gadai biasanya barang-barang yang dapat saya
gadaikan itu seperti perhiasan, surat tanah”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa gadai sangat
berperan penting dalam kehidupan karena Gadai mempunyai nilai sosial yang sangat

tinggi dan dilakukan secara sukarela atas dasar tolong menolong.Rahn hukumnya

boleh berdasarkan dalil Al-Qur’a Q,S Al-Baqgarah/2: 283

A A

Terjem.
i edang kamu
oungan yang

4.1.2

saha mikro/kecil) adal inj ngan sistem
syariah saha mikro kecil untuk ke angan usaha
dengan pengambila j 3PKB mobil

atau mc di pegadaian
adalah ¢
I. Ke
a.
b. untuk  faktor
produksi.

c. Prosedur dan syarat yang mudah dan serta waktu dari survey sampai

pencarian cepat.

55 Rosma, Selaku Nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 15 Oktober 2019.
56Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya,h.38.
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d. Biaya wjrah yang relatif ringan dan biaya administrasi yang tidak

memberatkan.

e. Jangka waktu pembiayaan fleksibel, serta bebas menentukan pilihan
pembayaran (angsuran atau sekaligus).

2. Syarat Pengajuan Pembiayaan Mi RUM)

L. e domisili.

pendaftaran
pembiayaan haji.
a. Keunggulan dalam arrum haji

1. Memperoleh tabungan haji yang langsung dapat digunakan untuk memperoleh

nomor porsi haji.
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2. Emas dan dokumen haji aman tersimpan di Pegadaian.

3. Biaya pemeliharaan barang jaminan terjangkau.

4. Jaminan emas dapat dipergunakan untuk pelunasan biaya haji pada
saat lunas.

b. Persyaratan dalam aarum haji

1. Memenubhi syarata

menyentuh
1, merupakan
jenis in stabil, likuid, dan ama emfasilitasi

g melalui penjualan lo laian kepada

dengan pola angsuran alam jangka

a.
b. persiapkan
c. dana yang

bangan usaha,
atau menyehatkan cashflow keuangan bisnis dan lainnya.
Persyaratan Mulia :
1. Menyerahkan foto copy KTP/ Identitas resmi lainnya.

2. Mengisi formulir aplikasi Mulia.
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3. Menyerahkan uang muka.
4. Menandatangani akad Mulia.
4.1.5 Tabungan Emas

Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas

titipan dengan harga yang terjang an ini memberikan kemudahan kepada

masyarakat untuk berinves ihak pegadaian emas di Pinrang

telah melakukan tran m ini yang di dalam Islam.

Allah Swt yang

klah epada Allah orang-orang canda
> me ak-anak yang lemah, reka
aan) a. oleh sebab itu hendaklak
lah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.’’

at tersebut Allah Swi tahkan kita agar

fa (keturunan ya gﬁ ’ ! materiil maupun Seolah ingin

juran agar selalu memperhatiakan kesejahteraan hal secara

* -

idak' menin ‘-"b'il a ll&llllhhml! CKONOo1

DA 1K

ah. Dengan
Nasabah membeli sejumlah emas kemudian menitipkannya ke pihak Pegadaian
Syariah. Dengan harga emas yang relative tinggi untuk masyarakat menengah ke

bawah dengan harga tersebut tidak bisa memiliki emas dalam bentuk fisik emas akan

57 Departemen Kementrian Agama, Quran dan Terjemahanya. (Surabaya: Pustaka Agung
Harapan, 2010), h.420.
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dikenakan biaya lagi dengan perhitungan sesuai berat emas yang dicetak nasabah dan
sesuai aharga emas padahal tertentu. Hal ini serupa dengan wawancara ibu Hera

Sahara sebagai pegawai di Pegadaian Syariah Cabang Pinrang

“Dalam pegadaian emas di Pinrang sebelum kita menabung emas disini terlebih
dahulu kita lakukan survei terlebih dahulu untuk mengetahui harga emas hari ini.
Selanjutnya disesuaikan terlebi dana yang dimiliki dengan berat emas
yang akan dibeli. Umumny i dalam pegadaian syariah di Pinrang
tersedia dalam berbagai ari Sgram, 10 gram, 25 gram, 50
rmulir setelah itu nasabah
ormal emas tersebut harus
ang sekali mengalamai
tahun™®

o atau 30%
etahui harga em
lalu mengalami kenai

is melihat
bahwa 3 i Cabang
Pinran : enyelesaikan pros ang telah

diteta adaian Syariah C an begitu

uga selama masa g jangan

at d asa waktu yang tela belumnya
an denda
engalami

ian.

4.1.6 A
Amanah dalam produk Pegadaian Syariah Cabang Pinrang

merupakan pemberian pinjaman Dberprinsip syariah kepada

58 Hera Sahara, Selaku Pegawai PT Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 11 Oktober 2019
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pengusaha mikro atau kecil, karyawan internal dan eksternal serta
profesional guna pembelian kendaraan bermotor.
1. Keunggulan Produk Amanah

a. Uang muka terjangkau.

b. jangka waktu pe mulai dari 12 bulan sampai

e ‘

elampirka to copy

dengan 60 bulan

C. Prosedur

tra

ana ah tersebut di s
h In .

arat uk Amanah

aw p sesuai instansi p

h bekerja

outl gadain di

ah ¢

0% untuk
motor dan 20% untuk

e. Menandatangani aka AMANAH.
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4.1.7 Rahn Tasjili Tanah
Rahn tasjilih tanah merupakan produk dari Pegadaian Syariah

Cabang Pinrang dengan jaminan berupa sertifikat tanah atau bukti

kepemilikan tanah yang di kepada pengusaha mikro dan
petani.
Berdasarkan u daian, konsep gadai emas
onik. Bedanya, jaminan
s memenuhi

an. Hal ini

ngan ibu hera sahara 1 pegadaian

syariah.

00.000. saat

ya emas yang ditaksi
dainya 86,5

akan pe %m aaan gai
akan l;)nenda yatkan l%a
dengan Rp 4.325.000”.

referenst masyarakat yang d ; erhadap fasilitas Produk
gadai emas di PT. Pengadaian cabang kota Pinrang. Dalam upaya mendapatkan dana
guna sebagai kebutuhan masyarakat Pengadaian merupakan salah satu alternatif

sumber pendanaan yang tidak memerlukan suatau persyaratan yang rutin untuk

59Hera Sahara, Selaku Pegawai Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 11 Oktober2019
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nasabah agar mendapatkan dana. kecenderungan penduduk untuk memiliki fasilitas
kota. Hubungan antara preferensi penduduk dengan perkembangan kota dapat
dikatakan hubungan positif. Yang perlu diperhatikan adalah Preferensi itu bersifat

independen terhadap pendapatan dan harta emas.

Preferensi mempunyai makne n atau memilih. Istilah preferensi adalah

digunakan untuk mengganti gan arti yang sama atau minat
terhadap sesuatu. Pre einginan untuk memilih.
Preferensi konsumen didefenisikan sebagai selera ¢ individu), yang diukur
ikan adalah
npuan untuk

dak menentukan men: sesuai oleh

afsirkan informasi sens
dan per : ingkungan. Persepsi meru

gevaluasi o

n keadaan yang 1 o ada dalam

diri ora g di presepsi,

dual karep HlﬁlEiPi}R , kema

rang yang di

osi. Persepsi

verfikir, dan
psi sitimulus
mempunyai
pengalaman sebelum mengadaikan emasnya di pengadaian syariah, dan mampu

berfikir secara sistematis agar tidak terjadi suatu kesalahan. Karena dalam pengadaian

60Aswar, “Preferensi Masyarakat terhadap Keputusan Menjadi Nasabah pada Bank Syariah
Mandiri (BSM) Cabang Parepare” (Skripsi Sarjana: Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan
Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Parepare, 2016, h, 8.

61Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2005) h.100.
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syarah terdapat rukun dan syarat-syarat yang harus di penuhi termasuk biaya
administrasinya, yang jangka waktunya sudah di tentukan dan harus di bayar ketika
waktu penitipan gadai emas berakhir. Sebagaimana wawancara dengan ibu Andi
Nurul Annisa sebagai salah satu nasabah di pegadaian syariah.

“Dalam persepsi gadai emas di pegadaian syariah, membawa emas untuk

ditaksir berdasarkan nilai e imiliki, menyelesaikan biaya admistrasi
yang harus dibayar, biay. 382

dihitung setiap 15 hari

Andi Nurul Annisa bahwa
di pegadaian syari 1ap nasabah diten administrasinya sesuai

ditentukan

cara terkait dengan sala nengadaikan

emas ol ebagai pegawai :
ligadaikan atau di f'éa]%lik i ” itu bukan
%11 bisa lagjco , BP ; anah. Tetapi
as itu yang diukur berdasa ya yang di

vaitu karat emas, volume dan bera ;

barang yang
perti laptop,
nas harus di
kukan untuk
tharaan dan
penjagaan atas emas yang dimiliki nasabah. Nilai taksiran ini juga akan berpengaruh

pada jumlah pinjaman yang akan diperoleh.BPKB motor, dan sertifikat tanah.

62 Andi Nurul Annisa, Selaku nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 11 Oktober 2019.
63Hera Sahara, Selaku Pegawai Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 11 Oktober 2019.
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Perjanjian gadai pada dasarnya adalah perjanjian hutang-hutang, hanya saja
dalam gadai ada jaminannya, riba akan terjadi dalam gadai apabila dalam akad gadai
ditentukan bahwa rahin harus memberikan tambahan kepada murtahin ketika

membayar hutangnya atau ketika akad gadai ditentukan syarat-syarat, kemudian

syarat tersebut dilaksanakan.

Bila rahin tidak ingga pada waktu yang telah

ditentukan, kemudia jual marhun d lak memberikan kelebihan

harga marhun kepada ra aka di sini juga telah berlaku

dahulu i . ng besarnya

jumlah t nasabah peroleh, seba ukakan oleh

ibu Anis 1 PS Pinrang:
mel eminjaman: nasabah c ang jaminan

dan ide 11 ( ir kemudian

an melakukan pendaftaran
elakukan p jami aing dibawah

semisal emas ek keaslian am yang di

5 tersebut d a nasabah an penaksir
at dicairkan
dan me ax ah dana jika
mberikan Surat

Bukti Rahin (SBR)”.
Berdasarkan jumlah pinjaman, akan ditentukan golongan pinjaman nasabah

dan berapa tingkat bunga yang harus ditanggung, misalnya pinjaman nasabah berada

dalam golongan A, maka nilai pinjaman dapat diperoleh 95% dari nilaitaksiran
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barang nasabah yang digadaikan. Sementara untuk golongan B,C,dan Dsecara
berturut- turut dapat memperoleh pinjaman sebesar 92%, 91%, dan 93% dari nilai
taksiran barang nasabah. Menurut ibu Annisha Resqia sebagai pimpinan pegadaian

Syariah Pinrang:
“Prosedur pemberian pembia
cukup ringan, dimana na
identitas yang lain
Lalu secara tekni

yang diberlakukan di Pegadaian Syariah
engan membawa fotocopy KTP atau
ikan dapat langsung digadaikan.
terhadap barang yang akan
ndapatkan pinjaman yang
fasilitas Gadai Syariah

adai syariah

ha d asi dan jasa

al barang jaminan. Ha menyimpan
empunyai jasa atau administrasi
gadai syariah. Oleh kar g meminjam
adaian syariah hanya wajib yar s pan barang

p 90 untuk se rang dengan
masa se idi i. Jika lewat empat asabah tidak

mampu rpanjang pe erpanjangan

unyai taMbRaEthAﬂrEl waktu.

pengadaian syariah menyerahkan uang sebagai tanda terima dengan jumlah maksimal
90 % dari nilai taksir terhadap barang yang di gadaikan. Gadai di tandai dengan

mengisi dan menandatangani surat bukti gadai. Fungsi gadai itu sendiri yaitu untuk

64 Annisha Resqia, Selaku Pimpinan Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 11 oktober 2019.
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memberikan ketenangan bagi pemilik uang dan am keamanan uang, uang di
pinjamkan. Dalam gadai syariah terdapat sistem utang piutang yang di perbolehkan

dan di syariatkan dengan dasar Al-Qur’an. Yang menjadi landasan gadai syariah

yaitu sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 283

nai) sedang
ada barang

ir’an di atas
ang hendak
1 orang lain,
y (rahn). Hal
ini sesuai dengan wawancara penulis dengan Mustika salah satu nasabah di Pegadaian
Syariah.

“Saya merasa tidak takut dalam menggadaikan emas di sini karena dalam
pegadaian syariah sudah ada syarat-syarat dan ketentuan yang di berikan dan

65Departemen Kementerian Agama Qur’an dan Terjemahnya(Bandung; Syamil Cipta
Media, 2000), h. 49.
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sudah sesuai dengan syariat islam. disini jadi kami sebagai nasabah tidak ada
mi rasa takut-takut dalam mengadaikan emas di sini.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mustika bahwa dalam megadai
emas di pegadain syariah sudah ada rukun dan syarat gadai dimana rukun gadai itu

terdiri dari, Ar-Rahin ( yang megadaikan) yaitu pihak nasabah, A/-murtahin (yang

menerima gadai) adalah pihak pe ariah, A/l-marhun ( barang yang di

gadaikan), Al-marhun bih dana yang di berikan kepada

riah dengan

variah harus

o baik. Agar

ancara ibu

1 pengad. alan syar iliki
ada nasz chingga kita
A abung e pengadaian

tercukupi,

demi memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat, seseorang perlu bekerja keras.

Pasalnya, tingginya angka kebutuhan terkadang tidak sebanding dengan kondisi

66Mustika, Selaku Nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 11 Oktober 20019.
67Munira, Selaku Nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 15 Oktober 20019.
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finansial seseorang tentunya, diperlukan usaha sampingan demi bisa mendapatkan
tambahan pendapat. Namun terkadang usaha sampingan tak semudah yang di
bayangkan. Tak hanya modal, hasil yang di dapatkanpun biasanya tak sebesar

harapan, tak jarang orang lantas memilih jalur alternatif dengan menggadaikan barang

demi mendapatkan pinjaman uang n._dengan itu masyarakat khususnya di

Kabupaten Pinrang ia menga gadaikan barang sebagai jaminan
untuk lebih mudah ntungan yang lebih, hal ini

berdasarkan wawancara dengan Rosma sebagai nasaba

mbil dalam
untuk dapat
sabah yang

anpa adanya

bah dalam
nbil manfaat
erasa puas.
Hal ini daikan saja,
namun juga terdiri dari berkah yang terkandung dalam barang tersebut, hal ini serupa
dengan wawancara ibu Nidia Husda sebagai nasabah:

“saya merasa puas dengan pelayanan disni karena pelayanann%{a sopan, ramah

dan mampu menjelaskan tentang pengﬁadaln syariah, dan ketika saya datang

kekantor saya langsung diarahkan oleh satpam dan menanyakan kepetingan
kita dengan’ memberikan nomor antrian sesuai dengan kepentingan nasabah

68Rosma, Selaku Nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 15 Oktober 20019.
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dan selanjutnya kami di suruh untuk duduk diruangan tunggu yang sudah
disediakan.”®”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan ibu Nidia Husda terkait dengan
kepuasan nasabah tentang pentingnya pelayanan yang di terapkan di pegadaian

syariah yang harus memberikan kepuasan kepada nasabah khususnya sikap, perhatian

dan tidakan yang baik agar nasabah ti rasa kecewa.

4.2.1 Transaksi Gadai Em

pihak pertama adala 1 peminjam atau oran nggadaikan), sedangkan

1. an
n yaitu berupa emas ya ah berada di
dai dan uang yang ; terima oleh

esempurnaan rahn (gadai e al kabdh al

2.
ak pemberi
gembalikan
disepakati
3. Akad

69Nidia Husda, Selaku Nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, 15 Oktober 20019.

70Ardian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung : Alfabeta, 2011) h. 37.
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Dalam pegadaian syariah terdapat akad atau perjanjian antara pihak pemberi
utang (murtahin) dan nasabah yaitu si peminjam atau orang yang
menggadaikan emasnya. Salah satu perjanjiannya apabila emas yang

digadaikan telah jatuh tempo, namun tidak datang menyelesaikan biaya

1 peminjam atau orang yang

orang rahin

kor babi misalnya, mak am kasus ini

babi adalah sesuatu ya 1 dalam jual

annya, baik

kemaslahatan
manusia baik kebahagian didunia maupun di akhirat. Dengan demikian, seluruh
aturan syariah Islam harus sejalan dengan konsep maslahah sehingga segala tujuan

yang diinginkan dapat dicapai dengan baik dan sempurna.
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Salah satu aspek kehidupan masyarakat yang mendapat perhatian khusus dalam
hal penerapan konsep maslahah adalah aspek ekonomi dalam masyarakat, karena
aktivitas ekonomi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan

manusia, khususnya pada lembaga keuangan di Pegadaian Syariah Cabang Pinrang

dalam produk gadai emas. Seme m penerapan konsep maslahah harus

memenuhi tiga unsur yai 1), bermanfaat dan membawa
kebaikan (thoyib) d han tidak menimbulkan

kemudharatan.”!

olahan maupun opersio 1 ng dengan
Dewan Pengawas

ak atau akad apakah pe suai dengan

di dalam pengadaian syaria oroduk gadai

sudah di atu ajelis Ulama

N-MUI). Di emas sudah
masyarakat

barang yang

ang-hutang, hanya
saja dalam gadai ada jaminannya, riba akan terjadi dalam gadai apabila dalam akad

gadai ditentukan bahwa rahin harus memberikan tambahan kepada murtahin ketika

71Amhad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010) h. 498.

72 Lukman Nurhisan, Kepatuhan syariah (Shariah Compliance)dalam industri keuangan
syariah, (Yogyakarta : Universitas Negeri Sunan Kalijaga, Jurnal IUS QUIA IUSTUM, No. 1 Vol. 23
Januari 2016 ) h.79.
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membayar hutangnya atau ketika akad gadai ditentukan syarat-syarat, kemudian
syarat tersebut dilaksanakan.
Untuk mendapatkan pinjaman,barang-barang yang akan gadaikan terlebih dahulu

harus ditaksir oleh petugas penaksir. Tujuannya adalah menghitung besarnya jumlah

pinjaman yang dapat nasabah perole gaimana yang dikemukakan oleh Annisa

Resqia, selaku Pimpina Pinrang: “Untuk melakukan

peminjaman: nasabah bawah barang an identitas diri (KTP), dan
penaksir akan melakukan
bah semisal

tersebut dan

h kemudian penaksir dan kasirlah

yang ana yang dapat dicair akad yang
dengan Nasabah dana maka dana

dapat ¢ nasabah dan memberikan in (SBR)”.
an nasabah

dan ber > inj abah berada
dalam nilaitaksiran
barang an Dsecara

% dari nilai
Kamu pinjam,
biaya administrasi pun semakin bertambah.

Dalam penerapan konsep maslahah terhadap gadai emas di Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang terdapat manfaat yang diperoleh terutama bagi nasabah yang sudah

mengambil pinjaman uang dan memperoleh keuntungan serta pengetahuan. Dimana
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keuntungannya yaitu masyarakat bisa meminjam dana untuk memenuhi
kebutuhannya dan dipergunakan untuk kepentingan pribadi. Kemudian masyarakat
bisa mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana prosedur-prosedur gadai emas

khususnya bagi orang yang menggadaikan emasnya di Pegadaian Syariah Cabang

Pinrang.

Penerapan konsep mas 1as di Pegadaian Syariah Cabang
Pinrang menggunakan
1. Maslahah harus sesua j sya berarti maslahah
mikian pula

yang pasti

rapan gadai emas di P nuhi tujuan-

da prinsip-prinsip Pega broduk emas

n nash, karena emas di lil atau nash

nal). Maksuc aslahah atau

dan dapat a oleh akal.

erapan gadai i T Pegadaian

ehami applnnilﬂﬂ nEehingga ( irasionalkan
an

h seseorang

Cakupan maslahah haruslah bersifat universal, mencakup khalayak umum bukan
individual atau sekelompok tertentu, karena hukum-hukum syara’ berlaku pada
semua manusia. Dalam penerapan gadai emas sudah terdapat hukum-hukum

syara’ yang berlaku di Pegadaian Syariah yang sudah ditetapkan dan berlaku bagi
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seseorang bukan hanya individual dan sekelompok tetapi ini berlaku secara

umum.

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Sistem gadai Ema iah cabang Pinrang merupakan

yagi penguat
>sional disni

diah di bandingkan den 12 ah.

5.1.2 kecenderungan dala loritas yang

studi ini ingin menget roritas yang

n da yarakat Pinrang terhadap riah Cabang

Mekanisme istem gadai
oleh biaya
nan. Hal ini
al jasa atau
syariah.

aslahah dalam
preferensi masyarakat terhadap produk gadai emas di Pegadaian Syariah
Cabang Pinrang terdapat tiga unsur maslahah yang sudah sesuai dengan

konsep maslahah yaitu kepatuhan syariah (halal),bermanfaat, dan membawa

kebaikan (thoyib). Yang dimana masyarakat sudah memenuhi kepatuhan
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syariah dalam menggadaikan emas yang halal sehingga terhindar dari
kemudharatan dan masyarakat dapat memperoleh keuntungan serta
pengetahuan terkait dengan gadai emas di Pegadaian Syariah sehingga

masyarakat bisa mengambil kebaikan dalam Pegadaian Syariah agar

kebutuhannya dan kepentingan inya bisa terpenuhi.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil mpulan di atas, penulis

memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan da pada PT. Pegadaian

ai kepada masyarakat, asih banyak

tang gadai syariah.

52.2 ar lebih memahami ten i tidak terlalu

as saja tetapi bisa juga pro oduk perti Arrum,

mas, Arrum 'Zlﬂbungan ema tasjili tanah.

PAREPARE
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(kebutuhan syariah (hal

13l

PAREPARE

98

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



S :
URAT KETERANGAN WAWANCARA

{ang pertanda tangan dibawah inj:

Nama : RosMA
Jabatan ‘ CURT

Jenis Kelamin : ?eruV\Qucm
Alamat : Hn ,?*A NG

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi

Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang

Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

; ; i tinya.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestny

Pinranga11 Oktoper 2019

2,

99



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama s Annisha  gesqre

Jabatan ' D paagoan Pegaddan syav ah
Jenis Kelamin : fevzw\ Pean

Alamat : ?\V\WM

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi
Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang

Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

i Pinrang, 11 Oktober 2019

JNwignp  Resaa 1.6

100



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Weren ¢ahace

Jabatan ‘ : Pepaw®  Pegadaran  gyarah
Jenis Kelamin : Pevem Quenn

Alamat : Qwrawng

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi
Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang
Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 11 Oktober 2019

101




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama tAndy Nyeg L Aaw§e

Jabatan ‘ : STAE Kanlo© pupan prnrang
Jenis Kelamin : Peum)’uow\

Alamat TRTN PauLsa \-\\Ja\u

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi
Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang

Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 11 Oktgber 2019

102



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama t MoysTkA
Jabatan T MONORER
Jenis Kelamin i Perempuon
Alamat D PuaRANG

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi
Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang
Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

/.

Pinrang, 11 Oktober 2019

103



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama T MunA
Jabatan ‘ : MAHASIEWA
Jenis Kelamin ; PerCMPG oA
Alamat : Pﬂ’\ rmng

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi
Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang
Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 11 Oktober 2019

i

104



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama "N HuspA
Jabatan ‘ * MARAS S WA
Jenis Kelamin : PeremPuan
Alamat : \)\v\mvx 9

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Samsam, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Preferensi
Masyarakat Terhadap Produk Gadai Emas PT. Pegadaian Syariah Pada Cabang

Pinrang (Analisis Konsep Maslahah)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 11 Oktober 2019

%

105



1. Pegadaian syariah Pinrang

VIR A

DOKUMENTASI

nisa Resqia sebagai pin
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